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Abstrak

Dalam abad 21, dunia akan menghadapi tuntutan tentang perlunya audit atas kesehatan
lingkungan.Hal ini merupakan suatu tantangan bagi manajer. Selamaini perusahaan
memberikan keuntungan kepeda masyarakat dalam bentuk pekerjaan, bantuan —bantuan
lainnya,dan pajakkepada pemerintah. Tetapi saat ini hal tersebut dirasa belum cukup oleh
masyarakat. Mereka juga membutuhkan jaminan lingkungan yang sehat yangtidak dicemari
oleh limbah- pabrik. Tuntutan masyarakat terhadap perusahaan ini,akan meningkatkan
kebutuhan perusahaan akan berperannya auditor lingkungan untuk dapat memberikan
bantuan untuk mengaudit perusahaannya dalamhalkesehatan proses produksi yang ramah
lingkungan, penyajian dalam laporan keuangan.Tujuan penelitian ini adalah: (1) meneliti
tentang pengungkapan akuntansi lingkungan yang telah dilakukan cleh perusahaan. (2}.
Meneliti tentang tingakt keterlibatan akuntansi dan akuntan dalam pengungkapan akuntansi
lingkungan. Hasil penelitian ini adalah : (1) terdapat 53% responden menyatakan bahwa
perusahaannya telah mengungkapkan kegiatan pengamanan lingkungan dari aktivitas
pabriknya,baik dalam bentuk laporan keuangan maupun laporan statistik. (2) peran akuntan
danakuntansidalam pengungkapan akuntansilingkungan antara laindalamhal pengungkapan
energidantingkatkepatuhanterhadap peraturan pemerintahatas lingkungan. (3} Keterlibatan
akuntan di perusahaan dalam hal pengungkapan akuntansilingkungan banyak yang belum
secara intensif meskipun akuntan menyadari bahwa perannya dalam pengungkapan
lingkungan dan akuntansi lingkungan sangat penting.

Kata Kunci; environmental disclosure and environmental accounting

g erubahan lingkungan yang

lerjadi di masyarakat mempengaruhi pola
pikir dan sikap masyamkat dalam meng-
hadapisetap kejadian atau peristiwa yang
manyangkut kegiatan perekonomian.
Namun demikian, para pelaku bisnis
sering tidak mempertimbangkan dampak
sosial yang dapat ditimbulkan oleh
pengolahan bahan baku yang berasal
dari sumber alam terhadap lingkungan di
sekilarnya. Sebagai contoh: polusi udara,
polusi air, polusi suara, limbah sungai dan
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laut, serla pembuangan sampah pabrik
yang merugikan lingkungan hidup di
sekitar perusanaan dan masyarakat pada
umumnya. Kondisi ini menyadarkan
masyarakal akan penlingnya keseim-
bangan antara aktivitas masyarakat bisnis
modern dengan kepentingan lingkungan
sekitarnya.

Pada abad 21, dunia akan meng-
hadapi kecenderungan dan tuntutan
lingkungan global dan disinyalir akan
menjadi tantangan serius bagi para
manajer profesional. Selama ini perusa-
haan dianggap sebagai lembaga yang
dapal memberikan banyak keuntungan
bagi masyarakat. Perusahaan mesnberi-

kan kesempalan kerja, menyediakan
barang yang dibutuhkan masyarakat
untuk dikonsumsi, membayar pajak, dan
memberikan sumbangan. Namun bela-
kangan ini semakin disadari dan dikeluh-
kan oleh masyarakat tentang darmpak
lingkungan dan operasional perusahaan
dan dari proses medernisasi yang cukup
besar dan sulit dikendalikan seperti
misalnya polusi, keracunan, kebisingan,
pemaksaan, dan masih banyak lagi.
Dampak semacam ini sering disebut
ssebagai externaliies dari modemisasi.

Masyarakat menginginkan agar
dampak ini dikontrol sehingga dampak
negatif extemnal diseconomy atau social
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cost yang dilimbulkannya tidak semakin
besar. Dengan adanya luntutan ini,
akuntansi bukan hanya merangkum
informasi tentang hubungan perusahaan
dengan pihak ketiga tetapi juga dengan
lingkungannya. fenomina pencatatan
akuntansi mulai mengekspos lenlang
proses degradasi lingkungan yang dilaku-
kan oleh dunia bisnis (Gray, 1990). Peran
akuniansi dalam keperdulian terhadap
lingkungan adalah membantu bisnis yang
berorienlasi terhadap lingkungan dapat
mengetahui tingkatkadar pemanfaatan
lingkungan dari hasil laporan keuangan
yang mengakomadasi pelaporan tentang
pemanfaatan lingkungan. Bantuan yang
lebih besardapal dilakukan melalui kebija-
kan dan tindakan-tindakan serta aturan-
aturan yang dihasilkan dar perilaku akun-
lan yang perduli terhadap lingkungan
bisnis di organisasi dimana dia berada.
Persoalan-persoalan yang menjadi
tuntutan lingkungan sosial antara lain,
masalah-masalah polusi udara dan
pencemaran lingkungan yang semakin
meningkal dan sulit dicegah, semakin
meningkalnya pertumbuban jumlah
penduduk dan perubahan demografi,
adanya kecenderungan unlul meningkat-
kan upaya-upaya mempercepat industri-
alisasi ekonomi sehingga menimbulkan
dampak-dampak negatif terhadap ling-
kungan dan aspek-aspek pembangunan
lainnya, serta konflik-konflik lingkungan
akan semakin meningkat sebagai akibat
terjadinya degradasi lingkungan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti
lertarik untuk melakukan penealitian
lentang perilaku akuntan dan sensitivitas-
nya terhadap akuntansi sosial ingkungan
studipada kabupatendan kota Semarang.
Kabupalen Semarang menjadi pilihan
peneliti karena banyak limbah yang belum
ditanggani secara baik. Terdapat pula
lingkungan kumuh disekitar pabrik-pabrik
bahkan bau yang sangat menganggu.
Semenlara peneliti juga menyadari peng-
ungkapan masalah akuntansi sosial
lingkungan merupakan salah satu materi
yang menjadi kajian akuntan. Hal ini men-
jadi dasar perikiran yang memunculkan
gagasan untuk melakukan penslitian ini.

Masatah Penelitlan
Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, permasalahan penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana level akfivitas dalam
perusahaan yang berkaitan dengan
environmental disclosure and
environmental accounting?

2. Bagaimana level keterlibalan akuntan
dalam environmenial disclosure and
environmental accounling?

Tujuan Penelitlan

Tujuan peneliian ini adalah:

1. Untuk mengetahui level aklivitas
perusahaan yang berkaitan dengan
environmental disclosure and
environmental accounting.

2. Unluk mengetahui level kelerlibatan
akuntan dalam environmenial
disclosure and environmental
accounting.

Landasan Teorl

Menurut Adamson dan  Sailer {1890)
ada 4 poinl pokok yang harus mendapat
perhatian auditor dalam mengaudit
kehbijakan perusahaan tentang ling-
kungan: (1} remedial cost atau biaya per-
baikan, Remedial cost harus difokuskan
kepada penanganan dan perbaikan
kerusakan lingkungan akibat aklivitas
perusahaan. {2) assei impairment alau
kerusakan aktiva. Ada beberapa hal yang
dapat dijadikan acuan diantaranya
bagaimana bentuk pengukuran aset
perusahaan yang diberlakukan sebagai
deplesi. Dari sini dapat dikelahui potensi
kerusakan lingkungan yang diakibatkan
oleh aktivilas perusahaan. (3) kewajiban
konlingensi. Fokus utama kewajiban
kentingensi ini diarahkan untuk menemu-
kan kewajiban keontingensi perusahaan
yang berhubungan dengan biaya per-
baikan (rernidial cost) akibat kontaminasi
lingkungan. {4). Upaya-upaya yang lelat
dilakukan perusahaan. Ini merupakan
indikator untuk menentukan tingkat
keseriusan perusahaan dalam mena-
ngani masalah-masalah lingkungan
hidup.

Elemen AkuntansiLIingkungan

Gray etal (1993} menjetaskan tentang
elemen akuntansi lingkungan yang
memberi pedoman bagi perusahaan

untuk mengatur perusahaan sedemikian -

rupa ataupun merubah kebijakan
perusahaan menuju ke arah perusahaan
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yang perduli lingkungan. Elemen
akuntansi lingkungan tersebut dapat
dilihat pada tabel 1

Pengertlan AuditLingkungan
Herupoetri (1993} mendefinisikan
audit lingkungan adalah evaluasi
sistematis dan obyektif dari dampak yang
ada maupun potensial dampak dari
kegiatan suatu organisasi atas
lingkungan. Apayang dievaluasi biasanya
termasuk pengelolazn lingkungan dari
organisasi tersebul, kelaatan kepada
peraturan pengelolaan lingkungan
seperli emisi ke udara, pembuangan
limbah ke air, pengelolaan limbah,
termasuk pula manajemen komunikasi
dan kursus-kursus yang diberikan kepada
stafnya perihal masalah lingkungan.

Karakterlstlk Audlt lingkungan
Menurut Neam (1994) dalam

Bebbington et al (1994) ketentuan-

ketentuan yang berlaku untuk penerapan

audit lingkungan dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Kegiatan proakiif dan sukarela

b. Frekuensinya tergantung keperuan

c. Pernyataan tentang besarnya
kesesuaian tercapainya kondisi
lingkungan lerhadap sasaran
perusahaan

d. Umumnya bersifat inlemnal, dilakukan
oleh akuntan intemal alau eksternal

Kegunaan audltlingkungan

1. Untuk mengecek dan menguji kinerja
program lingkungan dari suatu
organisasi secara berkala. Penguijian
secara berkala ini akan memperkuat
penerapan rekomendasi dalam dua
dokumen penting dalam proses
AMDAL, yaitu RKL {rentana kelola
lingkungan) dan RPL (rencana
pemantauan lingkungan).

2. menjamin adanya database lingkung-
an yang menyeluruh untuk pengelola-
an kewaspadaan serta pengambilan
keputusan untuk pemantauan fasilitas
yang telah dan akan dibangun.

3. Membantu pihak yang berwenang di

" bidang lingkungan dengan memberi
informasi aklivitas organisasi dalam
mengelola lingkungan.

4. Mendongkrak citra perusahaan
sebagai perusahaan yang bonafid



dan dapat dipercaya dengan

tumbuhnya kesadaran lingkungan

dari masyarakat.

Audit lingkungan merupakan suatu
urusan intern perusahaan, pihak luar
dapat menjalankan fungsinya sebagai
external control. Proses yang dilakukan
untuk auditlingkungan haruslah dilakukan
secara menysluruh termasuki melakukan
audit organisasi dan psrsonilnya, penyidi-
kan lapangan (on-site investigation)
dengan mewawancarai staff dengan
variasi jabatannya,menganalisis
dokumen-dokumen terkaityang pada
akhirnya dilakukan pslaporan audit dan
rekomendasi tindak lanjut kegiatan.
{heroeputri,2003).

Agar audit lingkungan dapat berjalan
dengan efektif, pertama perlu dukungan
dan komilmen dar psrusahaan agar mau
terbuka dan jujur dalam membenkan data.
Kedua, adanya auditor yang independen
yang tidak mempunyal kepentingan
apapun atasfasilitas yang sedang diaudit.

Metode Penelitian

Obyek Penelltian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
survey (eksploratify yang dilakukan
dengan cara menyebar kuesioner. Obyek
penelilian ini adalah pam akuntan yang
bekearja pada perusahaan manufaktur
yang potensial mempunyai limbah dari
proses produksinya

Populasi dan Sampel

Populasi peneliian ini adalah semua
akuntan internal yang bekerja pada
pearusahaan manufakiur yang ada di
Semarang. Sedangkan sampel penelitian
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu,
yaitu akuntan internal perusahaan
manufaktur yang polensial mencemari
lingkungan berdasarkan dala dari
Bapedal dan Forum Pengusaha
Semarang. Adapun perusahaan-
perusahaanyangbersedia menjadi obyek
pensliian dapat dilihat pada Tabsl 2
berikut ini:

Pemilihan perusahaan ini didasarkan
pada pemikiran bahwa perusahaan yang
potensial memiliki masalah limbah pasti
menghadapimasalah pengelolaan limbah
lersebut dan bagaimana tindakan mereka
untuk mencerminkan sadar akan

Tabel 2
Sampel Penelitian

*NoE iﬁﬁm&ﬁﬁi;aﬁiﬁfzrﬂespgiir
1 PT. Nissin Biscuit Indonesia 1 1 Bapedal
2 | Perusahaan Tahu Jakarta-Blater 2 2 Forum ush
3 | PT. Koryo Puspila 6 6 Farum ush
4 | PTP Karet 10 10 Forum ush
5 | PT. Nyonya Meneer 2 2 Forum ush
6 | PT. Sinar Sosro 1 - Forum ush
7 | PTP Gebugan 5 5 Forum ush
8 | PT. Paliplas 3 3 Forum ush
9 | PT. Bina Guna Kimia 3 3 Forum ush
10 | PT. Erlimpex 1 - Forum ush
11 | PT. Kamaltex 10 10 Forum ush
12 | PT, Gratia 5 5 Forum ush

JUMLiAH 72 48
kelestarian lingkungan. Dari masing-  internal.  Alasan  menggunakan

masing perusahaan, disebarkan
kuesioner untuk para akuntan inlemal
atau bagian keuangan. Kami memilih
responden seperti tersebut diatas, karena
kami memperkirakan bahwa responden
tersebutdapatmerefieksikan pengalaman
dan pengetahuannya serta pendapat
mereka tentang keterlibatan mereka
{akuntan} dalam menanggapi /ssue-is-
sue lingkungan dari organisasi dimana
mereka bekerja.

Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner, Kuesioner berisi
3 bagian, yaitu bagian perlama berisi data
|atar belakang perusahaan. Bagiankedua
berisi aktivitas perusahaan saat ini yang
berhubungan dengan masalah
lingkungan termasuk inisiatif akuntansi
dan keterlibatan akuntan. bagian ketiga
berisi informasi tentang responden dan
perilaku mereka berkaitan dengan
berbagai macam issue lingkungan.

Jenis Data

Dalam penelfitian ini kami mengguna-
kan data primer berupa opini dari
responden untuk menjawab kuesiner
yang akan kami bagikan. Responden
yang dipakai dalam peneliian ini adalah
kepala bagian akuntansi dan akuntan

responden seperti tersebut diatas adalah
{1} peneliti ingin mengetahui secara
langsung tanggapan akuntan dan tenaga
bagian akuntansi berkaitan dengan
pelaksanaan tugas/pekerjaan. (2) para
responden berhubungan derngan dala
yang dibutuhkan dalam peneltian yaitu
kebijakan-kebijakan perusahaan datam
masalah lingkungan. (3} para respanden
seringkali terlibat dalam perumusan dan
pengambitan kepulusan tentang issu-is-
sue lingkungan. Dalam paneliian ini kami
menekankan aspek pengelahuan (know/-
edge), kesempatan (opporiunity) dan
kemauan sendiri {vofition} dari para
akuntan berkailan dengan masalah
lingkungan yang dihadapi perusahaan
dimana dia bekerja (mengaudiy).

Langkah Analisls
Data dar hasil jawaban responden

akan kami tabulasikan dengan cara

sabagai berikul:

1. Tabulasi tentang gambaran singkat
opini respanden tentang [evel aktivitas
dalam perusahaan yang berkaitan
dengan environmental disclosure and
environmental accounling, yang
disajikan datam perseniase.

2. Memberi gambaran diskriptif statistik
persepsi akuntan tanlang level
keterlipatan  akuntan  dalam
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environmental disclosure and
environmental accounting.

3. Analisis tentang score perilaku
akuntan dan hubungannya dengan
faktor-faktor lain yang dibahas dalam
kuesioner.

Hasll Dan Pembahasan

Hasil Penelitlan

Hasil penelitian ini dijabarkan kedalam
3 bagian, yaitu bagian pertama berisi
gambaran singkat pendapat responden
tentang level aklivitas perusahaan tempat
mereka bekerja berkaitan dengan
pengungkapan masalah lingkungan.
Baglan kedua bersi tentang deskniptif
statistik persepsi akuntansi tentang level
keterlibatan dengan aktivitasnya dalam
pengung-kapan masalah lingkungan.
Baglan ketlga berisi analisis skor sikap
akuntan dan hubungannya dengan faklor-
faktor pengungkapan masalah lingkung-
an dalam perusahaannya.

1. Aldivilas Perusahaan Berkaitan dengan
Pengungkapan Masalah Akuniansi
Lingkungan
Tujuan penggambaran tentang

aktivitas perusahaan berhubungan

dengan pengungkapan akuntansi
lingkungan adalah unluk mengetahui
seberapa banyak dan besar perhalian
perusahaan berkaitan dengan masalah
lingkungan yang dihadapi persahaan
tersebut dan dalam beniuk apa peng-
ungkapan itu dilakukan. Untuk lebih
jefasnya hasil tabulasi jawaban respon-
den dapal dilihat pada tabel 3.
2. Kelerlibatan akuntansi dan akuntan

internal ~ Perusahaan = dalam
Melakukan Pengungkapan masalah
Lingkungan

Tujuan penggambaran Ini adalah
untuk mengetahui {1} status akuntansi
perusahaan berkaitan dengan masalah
sosial [ingkungan, seluas apa peng-
ungkapan yang telah dilakukan

perusahaan. (2) Bagaimana keterlibatan

Tabs! 3
Pemyatsan Responden Perlhal Pengungkapan Masalah Akuntansl Lingkungan yang
Dllakukan Perusahaan

I =T
Malakukan . | Bangga dapal
pengunygraparn 4% | mengungkapkan
masalah lingkungan
Mempubiikasikan 15, | Akuntanbilitas {pemilik are
kebijakan masalah 4% | dan masyarakat beshak | %
lingkungan mamperaleh informasi
yang benar tenlang
sikap dan lindakan
perusahaan dalam
menanggapi masalah
Jlingkungan)
Menyiapkan dala 18, ) Kepaluhan 4%
kuantitatil atau laporan 2% | (compliance)
keuangan
100% 100%
belum 47% 23 | Bammaksud menyusun a1, | Tidak yakin bahwa 26.5
pengungkapan masalah | 3% | masafah akuntansi %
akuntansl lingkungan sosiat lingkungan akan
dimasa yang akan cepat berkembang
datang dimasa yang akan
datang
Bearmaksud B.7 | Tidak ada peraluran 69.4
menyediakan dala % | resmi dari pemerintah %
kuantitatit dan atau uniuk melakukan
laporan keuangan pengungkapan tenlang
dimasa yang akan akunlansi sosial
datang lingkungan
Tidak pemah iahu 4.1%
lantang akuntansi sosial
lingkungan
25 -z D) £-100%;
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akuntan internal perusabaan dalam

pengungkapan terhadap masalah

lingkungan jabaran tentang kedua hal

tersebut diatas, dapat dilihat pada tabel 4

dan 1abel 5.

Berdasarkan tabel 4, peran akuntansi
dalam pengungkapan masalah lingkung-
anyang banyak dilakukan oleh perusaha-
an yang potensial menceman lingkungan
di Semarang adatat: (1)masalah energi
{2) kepatuhan terhadap peraturan
pamerintah tentang lingkungan (3)
anggaran uniluk masalah lingkungan.
Sedangkan yangbelum banyak dilakukan
adalah (1) . daur ulang limbah {2} pen-
cemaran tanah danudara (3) hutang ber-
syarat yang berkaitan dengan masalah
lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
tersajj dalam tabel 6, dapat dijelaskan
sebagai berilw:

a. Penentuan kebijakan pengendalian
pencemaran lingkungan ( seperli
pemilihan sarana transportasi,
kemasan produk yang mudah di daur
uiang). Nilai rata-rata untuk perianya-
an ini adalah 3.3, mengarah pada
jawaban ragu-ragu. Dan hanya 47%
responden yang menyatakan diikut-
kan terlibat dalam kebijakan ini.

b. Penentuan kebijakan perusahaan
tantang siklus produksi yang
berpengaruh terhadap lingkungan.
Nilai rata-rata untuk pertanyaan ini
adalah 3.5, mengarah pada nilai
hampir terlibal. Dan ada 61%
responden yang menyatakan diikut-
kan terlibat dalam kebijakan ini.

¢. Penentuan kebijakan riset dan
pengembangan yang beorientasi
pada lingkungan.

Nilai rata-rata untuk peranyaan ini

adalah 2.9, mengarah pada jawaban

ragu-ragu. Dan hanya ada 39%

responden yang menyatakan

diikutkan terlibat dalam kebijakan ini.

[Tabel 5).

d. Penentuanpusatakivitas pengendali-
an lingkungan Nilai rala-rata uniuk
perlanyaan ini adalah 3.1 mengarah
pada jawaban ragu-ragu. Dan hanya
43% responden yang menyatakan
diikutkan terfibat dalam kebijakan ini.

. Menilai laporan investasi (misalnya
peralatan daur ulang, alat uji ingkat
pemasaran, di). Nilai rata-rata untuk



. Penentuan

perlanyaan ini adalah
3.1, mengarah pada
jawaban ragu-ragu.

Tabel 5

Keterlibatan Akuntansi Internal Perusahaan Dalam Pengungkapan Terhadap Masalah Lingkungan

Dan hanya 37% res-

ponden yang menyata-
kan diikutkan terlibat

dalam kebijakan ini.
Mengaudit/mereview

masalah lingkungan.
Nilai rata-rata untuk
pertanyaan ini adalah

2.8, mengarah pada
- jawaban ragu-ragu. Dan

Total nilal 164 | 172 | 144 | 150 ! 1‘62 ‘ 1 73 | 149 | 156 | 167 | 139
Nilal rata-rata 33 (35|29 | 31|31 | 28 | 306|331 | 35 | 35 3 [3i8 ) 284

Jawab-an positif | 23 | 30 [ 19 | 21 18|16 |18 [ 22 [ 30 )30 | 24| 25 | 17

% [awaban positil | 47% | 61% | 39% | 43% | 37% | 33% | 37% | 45% | 61% | 61% [ 49% [ 51% [ 35%

hanya 33% responden
yang menyatakan di-
ikutkan lerlibat dalam kebijakan ini.

. Mereview/mangaudit pemborosan
karena masalah lingkungan. Nilai rata-
rata untuk pertanyaan ini adalah 3.08,
mengarah pada jawaban ragu-ragu.
Dan hanya 37% responden yang
menyatakan diikutkan terlibat dalam
kebijakan ini.

dampak produksi
perusahaan terhadap lingkungan.
Nilai rata-rata uniuk peranyaan ini
adalah 3.31, mengarah pada jawaban
ragu-ragu. Dan hanya45% responden
yang menyatakan diikutkan terlibat
dalam kebijakan ini.

Analisa kemungkinan pengembang-
an usaha dengan orientasi ramah
lingkungan.

Nilai rata-rata unluk perlanyaan ini
adalah 3.5, mengarah pada jawaban
ikut dilibalkan. Dan ada 61%
responden  vang menyatakan
dilkutkan terlibat dalam kebijakan ini.
Menganalisa siklus hidup produk dan
dampaknya. Nilal rata-rata untuk
pertanyaan ini adalah 3.5 mengarah
pada jawaban ragu-ragu. Dan ada
61% responden yang menyalakan
diikutkan terlibat dalam kebijakan ini.
Mengungkapkan masalah lingkungan
dalam laporan keuangan. Nilai rata-
rata untuk pertanyaan ini adalah 3,
mengarah pada jawaban ragu-ragu.
Dan hanya 49% responden yang
menyatakan diikutkan terlibat dalam
kebijakan ini.
Mengungkapkan segala sesuatuyang
berkaitan dengan masalah lingkung-
an dalam [aporan tahunan. Nilai mta-
rala untuk pertanyaan ini adatah 3.18,
mengarah pada jawaban ragu-ragu.

Sumber: data primer yang diolah

dan hanya 51 responden yang
menyatakan diikutkan teribat dalam
kebjakan ini.

m. Pembuatan anggaran tentang
masalah lingkungan. Nilai rata-rata
untuk pertanyaan ini adalah 2.84,
mengarah pada jawaban ragu-ragu.
Dan hanya 35% responden yang
menyatakan diikulkan terlibal dalam
kebijakan ini.

Berdasarkan uraian diatas, hampir
semua ilem dijawab ragu-ragu oleh
akunlan, hanya beberapa saja ilem yang
lebih dar 50% menyalakan ikut dilibatkan,
yaitu kebijakan tentang:

1. Penentuan kebijakan perusahaan
tentang siklus produksi yang ber-
pengarubh terhadap lingkungan

2. Analisa kemungkinan pengembang-
an usaha dengan orientasi ramah
lingkungan

3. Menganalisa siklus hidup produk dan
dampaknya

4. Mengungkapkansegalasesuatuyang
berkaitan dengan masalah lingkung-
an dalam laporan tahunan

3. Opini Responden Tentang Keteribat-
an Akuntan Intemal Dalam Masalah
Lingkungan Ferusahaan

Tujuan penggambaran tersebut
adalah untuk mengetahui persepsi
akuntan sendiri tentang bagaimana
ssharusnya mereka terlibat dalam
masalah lingkungan yang-dihadapi
perusahaan. Secararingkasan gambaran
opini akuntan internal tentang keter-
libatannya dapat dilihat pada tabel 6.

Berdasarkan data diatas, dapat
disimpulkan bahwa akuntan intsrnal

sebenarnyatelah banyak yang menyadari
bahwa diri dan profesinya hamus banyak
barperan dalam penanganan masalah
akunlansi sosial lingkungan. Banyak
butir-butir pertanyaan yang sifatnya
peningkatan peran akuntan yang dipilih
oleh responden meskipun ada beberapa
yang masih pesimis akan peran akuntan,
terutama dalam kepatuhan. Akuntan
masih pesimis pemeriniah dan profesinya
akan segera membuat peraturan tentang
lingkungan dalam wakiu dekat ini. Dan
justru beranggapan bahwa penanganan
masalah lingkungan itu akan lefjadibukan
karena kesadaran perusahaan tetapi
karena ada peraturan yang mengikat,
semenlara peraluran sendir belum dibuat
di Indonesia.

Keslmpulan Dan Saran

Kesimpulan

1. Tingkal aktivitas dalam perusahaan
yanyg berkaitan dengan environmental
disclosure and enironmental accoun-
ting menurut persepsi responden
ternyata masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari tabulasi jawaban respon-
den bahwa baru 53% perusahaan
yang dijadikan respenden telah
melakukan pengungkapan masalah
lingkungan.

2. Keterlibatan akunian dalam environ-
mental disclosure and environmental
accounting yang paling banyak adalah
dalam hal menganalisis kemungkinan
pengambangan usaba yang ber-
orientasi pada ramah lingkungan.
Sedangkan tingkatan terendah
keterlibatan  akuntan  dalam
environmental disclosure and
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Tabel 6
Oplnl Responden Tentang Keterllbatan Akuntan Internal Dalam Masalah LUingkungan
Perusahaan

: P_l'l_l_ﬁ_g Opﬂmlsﬂk atas:

aran
akuntandan prnl’esj terhadep akuqtanal.

soslal lingkungén | =

Ilnglm _gan

Keterllbatan akuntan:

1. akunlan mengembangkan inovasi
pengembangan sislem informasi
keuangan yang baru berkaitan
dengan masalah lingkungan (75.5%)

2. berkontribusi terhadap sensitivilas
lingkungan {59%])

3. akuntan lerlibat dalam penyiapan
informasi lingkungan kepada
manajemen {51%)

4._Peran organisasi profesi dalam
penentiran masalah lingkungan akan
linggl dimasa yang akan datang
{49%)

5. akan banyak perubahan dalam
peraturan akuntansi berkaitan
dengan lingkungan (51%)

Katerllbalsn akuntan:

1. akuntan harus membatasi perannya
dalam penyiapan data keuangan
untuk masalah fingkungan {47%)

2. akunlan terlibat dalar penyiapan
informasi lingkungan (44,9%}

3. akunlan harus terlibat dalam semua
masalah lingkungan yang dihadapi
perusahaan, {16.3%}

4. pekerjaan akunlan meningkat secara
signifikan tanpa harus merisaukan
masalah kingkungan {36,7%)

5. akunian harus menjadiinisiator jika
pengungkapan masalah lingkungan
belum terjadi.{42%)

6. issuse lingkungan bukan materi
akuntan (28,6%}

Akuntabliitas perusaghaan:

1. masyarakat berhak unluk
mermperaleh informasi tentang
damapak lingkungan perusahaan
(67.2%)

2. shareholder membutuhkan
informasi tentang masalah
lingkungan yang dihadapi
perusahaan (69%)

3. parusahaan tidak ada dana untuk
mengungkap masalah lingkungan.
(18,4%)

4. perusahaan menjadi sehat jika
publik diberi informasi masalah
lingkungan [75,5%)

5. Pengungkapan masalah lingkungan
akan menjadi praktek yang meluas
dimasa yang akan datang ({51%)

Kepatuhan (compllance):

1. membuat peraturan untuk
mengungkapkan masalah
lingkungan {69.4%)

2. pemerinlah harus meningkatan
persyaratan bagi perusahaan
berkailan masalah lingkungan
(75,5%)

Kepatuhan (compllance):

1. profesi membuat peraluran untuk
mengungkapkan masalah
lingkungan {(hanya 35%)

2. pengungkapan masalah lingkungan
merupakan masalah peraturan
(50%)

Sumber: data yang dlolah

environmenial accounting adalah
dalam dalam pembuatan anggaran
tentang masalah lingkungan.

3. Opini akuntan intemal tentang keter-
libatannya dalam masalah lingkungan
‘perusahaan ternyala cukup baik.
Akuntan internal sangat fokus pada

harapan bahwa pemerinlah harus
membuat dan meningkatkan per-
syaratan bagi perusahaan yang
berkaitan dengan masalzh lingkung-
an, dan bernarp sekali kalau peng-
ungkapan masalah lingkungan harus
selalu melibatkan akunlan,
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Keterbatasan

Keterbalasan dalam penelitian ini
adalah sulinya mendapatkan responden
dar perusahzan yang dalam catalan
bapedal potensial mencemari lingkungan.
Hal ini akan menyebabkan keadaan yang
sebenarnya dan perusahaan yang benar-
benar patensial mencemari lingkungan
tidak dapat tergali.

Implikasi

Untuk peneglitian berikutnya perlu
dipertimbangkan untuk memperluas
scope respondsn, mulai diperbanyak
produk yang berwawasan lingkungan,
peningkatan kerja sama perusahaan
dengan kelompok lingkungan, keterlibat-
an perusahaan dan akuntan dalam
mengutamakan kepenlingan masyarakat
sebagai tanggung jawab sosial
perusahaan kepada lingkungan.

-
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Value Relevance Informasi Laba dan Arus Kas
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z)oran arus kas diletapkan menjadi standar laporan
keuangan. untuk melengkapi kelemahan laba sebagai ukuran
kinerja perusahaanyang berbasis akrual. Sampai saatini peneliti-
an mengenai manakah dari kedua ukuran kinerja tersebut yang
lebih memilikivaiue refevance masih banyak dilakukan. Penefitian
yang memasukkan unsur siklus hidup perdsahaan antara lain
dilakukan oleh Anthony dan Ramesh (1992} yang menunjukkan
bahwa respon pasar lerhadap ukuran kinerja akuntansi berupa
pertumbuhan penjualan dan investasi merupakan fungsi tahap
siklus hidup, serta Black {1998) yang mendapatkan bukli bahwa
siklus hidup perusahaan mempengaruhi value relevance ukuran
laba dan arus kas. Aharony, Falk dan Yehuda {2003)' mendapat-
kan bahwa secara umum kekuatan menjelaskan dari akuntansi
akrual lebih tinggi danpada arus kas, namun besarannya tergantung
pada siklus hidup perusahaan. Berkailan dengan deflalornya,
nilai buku awal lebih tinggi value refevance dibanding akhir tahun,

Penelitian value relevance anlara laba versus arus kas
dengan pendekatan siklus parusahaan merupakan upaya untuk
mendapatkan bukti yang lebih kuat karena besaran kedua ukuran
tersebul memang berkaitan dengan karakteristik masing-masing
tahap siklus yakni start up, growth, maturity dan decline. Pada
lahap perlama perusahaan memiliki ciri penjualan rendah,
kerugian Karena start up cost, fikuiditas rendah dan sumber dana
pinjamanbesar. Padatahapgrowth penjualandengan diversifikasi
produk, laba, likuiditas dan proporsi ekuitas terhadap hutang
meningkat, serta mulai membagi dividen. Pada tahap maluriy
terjadi penurunan laba walaupun perusahaan mengalami puncak
penjualan, dividen tinggi serta akuisisi ekstemal. Pada tahap
akhir penjualan menurun secarasignifikandan menugi. Komposisi
komponen arus kas sendiri dikaitkan dengan nilai perusahaan
yangterdiri dari dua komponen yaituasseisin place dan kesempat-
an tumbuh, dengan proporsi sesuai dengan siklus hidupnya.

Penelitian ini menduga huhungan antara nilai pasar ekuitas
dengan laba dan komponen kas dikaitkan dengan siklus hidup
sebagai berikut:

. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia —

Nilai pasar ekuitas didefinisi-
kan sebagai rata-rata selama 7
hari seputar tanggal pengumu-
man laporan keuangan. Untuk
menguji hipotesis informasi
inkremental masing-masing
tahap siklus hidup perusahaan
digunakan persamaan:

NPE, = a, + a,NBEKAS, + a,LB, + a,AKO, + a Al + a AKP,
NPE, = Nilai pasar ekuitas perusahaan i pada waktu t

a,NBEKAS, = Nilai buku dikurangi perubahan dalam akun kas
perusahaan i pada waklu t

a,lB, = Laba sebelum pajak dan dem extraordinary itern
perusahaan i pada waktu t

aAKO, = Arus kas operasi perusahaan i pada wakiu t

a,AKI, = Arus kas investasi perusahaan i pada waktu t

a AKP, = Arus kas pendanaan perusahaan i pada waktu t

Namun karena keterbatasan sampel yang diperoleh, peng-
ujian hanyadilakukan untuk tahapgrowth dan maturify. Penelitian
inimendapatkan buktibahwapadatahapgrowif, hubungansignifikan
hanya terjadi pada laba dan arus kas pendanaan, sedangkan
pada tahap matuniy, hubungan signifikan hanya dengan arus kas
inveslasi. Diduga tidak signifikannya hubungan selain itu karena
pendeknya periode pengamatan, dan laporan arus kas belum
diwajibkan sampel diambil dalam periode penelitian sertakecilnya
jumtah sampel yang menyebabkan power of test-nya rendah.

Pendekatan siklus hidup perusahaan yang digunakan ini
sebenamya menarik karena dapat secara lebih tajam melihat
valug relevance dari laba dan komponen arus kas. Sebagai ukur-
an kinerja perusahaan, informasi laba dan arus kas perusahaan
yang berada pada tahap yang berbeda akan berbeda pula.
Pelunjuk ini dapat digunakan investor untuk menentukan mana
informasi yang memiliki kandungan informasi lebih besar pada
suatu saat uniuk perusahaan pada tahap tertentu.

Namun hasil penelitian ini masih harus dikonfimasi lebih
lanjut karena kelemahan terulama berkaitan dengan sampel,
yakni pendeknya periode, pengamatan (1989-1996) dan belum
adanya laporan arus kas ketlika itu, serta kecilnya jurnlah sampel.
Lebih jauh dengan kondisi pasar modal di sint (BE.J} yang masih
relatif muda, dan sedikilnya jumlah perusahaan yang listing,
maka mungkin sebenarnya pendekatan siklus hidup belum
mampumembernikandukungan yangmemadaiterhadap hipotesa.

— === = e T i itian ini hanya meng-

z ST D oW NIy o DBOMNEE| oo 706 (i petioanon comon.
Laba Negatif Positif* Posilif Positif tara Aharony, Falk dan Yehuda (2003}
Arus Kas Operasi Negatif Positif Pogitif Positif dengan 21.299 tahun perusahaan dan Black
Aris Kas Investasi Negatif | Negatit | Negatit** | Posilif (1998)* dengan 37.961 tahun perusahaan.
Arus Kas Pendanaan | Positif Positit* | Positif Positif Walaupun demikian, untuk penelitian

Msignifikan pada levei 1%
" signifikan pada level 10%

1 Joseph Aharony, Haim Falk dan Nir Yehuda, “Cerporale Life Cicle end the Value-Relevance of Cash Flow

varsus Accrual Financial Information™ Online Version, 16 June 2003

mengenai kandungan informasi akuntansi
yang sedang dikembangkan oleh kamunitas
akuntansi, dengan kelerbatasannya
tersebut, penelitian ini memperkaya bukti

2 ErvinL. Black, "Which is More Value Relavant; Eacnings or Cash Flowa? A Lile Cycle Examination” Oaline €TMPIMS yang telah ada dan menjadi bahan

Verslon, May 1998

diskusi dan penelitian selanjutnya. (IS}
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RESENSI BUKU

“Making Change Irresistible;
Overcoming Resistance to Change
in Your Organization”

yurbulensi lingkungan menjadikan organisasi harus

selalu menyesuaikan diri agar tetap dapat bertahan. Dalam hal
ini, tugas seorang pemimpin adalah menyelaraskan iktim
organisasi agar sesuai dengan tuntutan lingkungan (baik
pasar maupun kebijakan-kebijakan yang berlaku). Diharapkan
pimpinan tetap dapat menjalankan ‘roda’ bisnis perusahaan
secara harmonis, dimana tugas dan fungsi organisasi
berjalan secara selaras dan seimbang, sehingga dapat
menjadi 'kendaraan' yang efektif dalam meraih profit
maksimal bagi perusahaan.

Sebenamya tugas utama bagi seorang pemimpin
adalah mengubah kebiasaan lama kepada kebiasaan
baru. Namun bagaimanakah menciptakan per-
ubahan tersebut secara efektif dan efisien? Hal ini
ternyata tidaklah semudah membalikkan telapak
langan. Dibuluhkan strategi yang tepat sasaran
dan berdaya guna. Diantaranya adalah dengan
meminimalisasi resistensi yang pasti akan
terjadi sebagai dampak dari perubahan.
Dengan fokus kepada hakikat dari
perubahan yang sedang terjadi, Ken
Hultman, berusaha mengajak para
pemimpin agar dapat member-
dayakan diri mereka sendiri sebagai
bagian dari perubahan, yaitu
dengan menjalankan fungsi
sebagai agen perubahan.
Sebagai agen perubahan,
terdapat beberapa langkah
yang dapat dilaukan oleh pimpinan.
Langkah pertama, memahami perilaku
karyawan yang dipimpin. Kedua, menyusun
dinamika perubahan yang unik sebagai ciri khas
dari crganisasi. Mengetahui harapan, keinginan dan
kecemasan tentang wacana perubahan yang ada pada
bawahan, secara tidak langsung akan mempermudah
pimpinan dalam menyusun strategi implementasi dari
perubahan yang akan dilakukan. Strategi tersebut tentunya
harus tetap memperhatikan kebutuhan {needs) maupun nilai
(vaiues) yang dimiliki masing-masing individu dalam
organisasi. Langkah ketiga adalah menyusun strategi im-
plementasi yaitu melakukan diagnosa terhadap kemungkinan
terjadinya penolakan (resistensiy yang pasti akan timbul
sebagat reaksi dari perubahan. Kegagalan yang seringkali
terjadi pada tahap ini lebih disebabkan karena terlalu fokus
pada simtom {gejala) dan bukan pada penyebab dari resistensi
tersebut. Langkah selanjutnya adalah pemahaman atas makna
dari resistensi yang sifalnya menghambat proses perubahan,
karena tidak semua resistensi berdampak buruk bagi
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perubahan, serta pemahaman terhadap kesiapan individu
untuk berubah (readiness io change). Kesiapan (readiness)
adalah sualu lingkat dalam mental set individu yang merefleksi-
kan kemampuan untuk menerima atau keinginan untuk
berubah hingga pada derajat tertentu. Kesiapan dimanilestasi-
kan dalam bentuk sikap kooperalif hingga inisiatif untuk secara
aktif ikut dalam proses perubahan. Akan halnya definisi dari
penolakan (resistance) adalah kondisi keengganan alau
ketidakinginan untuk menerima perubahan yang didominasi
oleh perasaan takut. Penclakan dimanifestasikan dalam bentuk
perilaku menghindar hingga penolakan aktif yang dilujukan
pada perubahan.

Mengapa individu menolak unluk berubah? Dengan mem-
perhatikan keyakinan, nilai dan perilaku yang dimiliki
bawahan diharapkan Anda akan mampu memela-
kan matriks resistensi yang secara kom-
prehensif mencakup sumber resistensi
serta fokus resistensi. Sumber
resistensi meliputi kenyata-

an, nitai (values) serla
keyakinan yang dimiliki
seperti  deskriptif,
svaluatif dan prediktif.
Fokus resistensi dapat
berasai dari organisasi,
individulain, diri (self). Matriks
resistensi akan dibandingkan
keinginan dengan keengganan
untuk berubah serta kemampuan
dengan ketidakmampuan untuk
berubah. Melalui matriks resistensi
ini, dapal diketahui perbedaan
penolakan yang ditampilkan seorang
karyawan karena rasa cemasnya
terhadap keyakinan deskriptif tentang
orang lain (‘perubahan hanya akan
memecat saya') atau penolakan yang lebih
disebabkan karena keyakinan terhadap nilai-
nilai sosial yang dimiliki setfama ini, misalnya:
memilih untuk telap komunikasi secara langsung
daripada menggunakan teknologi e-mail.
Langkah yang paling sulit dilakukan adalah
mematahkan delapan sumber penyebab yang telah
diyakini dan disinyalir berperan sebagai faktor
penyebab kagagalan dari perubahan. Kedelapan fakior tersebut
adatah 1} individu yakin kebutuhannya saat ini sudah terpenuhi,
2} bahwa perubahan akan menjadikan mereka mau tidak
mau harus lebih berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan
yang mereka inginkan, 3) resiko perubahan jauh melebihi
keuntungan yang akan diperoleh, 4) perubahan tidak diperlukan
sebagai cara menghindari situasi yang tidak menyenangkan,
5) proses perubahan ditangani secara lidak layak, 6)
perubahan akan gagal, 7) perubahan lidak dilakukan secara
konsisten terhadap nilai-nilai yang mereka yakini saat ini, 8}
individu yang terlibal sebagai agen perubahan tidak dapat
dipercaya. [NA]





